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BEAR I

FENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG F_-'E]\ELITIPN

Fertoperasian di Indonesia akhir—akhir ini berkembang cukup pesat,
bailk  secara kuantitas maur lingkupnya, berkat. semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat, khususnya  anogota koperasi
un bk menc_;embangl":.an dar nasyarakatkan hkoperasi ke seluruh
pelosok  tanah air. Ini teniu saja tidak terlepas  dariperjuangan
yana giagih dari pemerin . pera akhli, tc.\frf.cah. masyarakat, certa
pengurus  koperasi. Selama FELITA III miszalnya jumlah  koperasi
meningkat dari 17.470° (1978) . njadi 23,727 (1982). dan tabun 1987
(FEFELLITA  IV) meningkat menjadi J1.162 buah, jadi terdapat
per tumbuhan - 6% dalam setal  termasubk KUD. Fada tabun 1999 untuk
KFR saja  baik di tingk ot pusat maupun  daerabh jumlab seluruh
koperasi ‘?‘.454 buah wale . yora menjadi angoota IEFN boru 8.118
buah  dengan  jumlah a.nggo‘c s2lurubnya  sebanyalk  1.525, %07 "ye\nq

secara resmi sudah teracatat menjadi angoota.

‘

Fertembangan koperasi seperti ini menuntut adanva  peningkatan

penaetabuan dan keterampilan dari insan koferasi itu sendiri. baik
4

itu penqurus,. badan pemeriksa, karyawan maupun angaota.
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Walaupun  koperasi sudah berd ambang demikian pesat. ditambah  pula

dencan  usahba  pemerintah untuk mendorona  terbentukinva berbacia i

lembaga pendidikan perkoperasiar coperti SMEA kKoperasi,  Akademi 5
Koperasi  dan  sebagainya. Namr ~emua itu dirasalkan masih  belum '
memadail, belum seimbang denga_n pesatnya perkembanoan koperasi pada |
akhir—akhir ini.

Dichvaa  tenaga dan penauruw nerasi saat ini pada umumnya  masih

diizi oleh tenaga yang bel.m memiliki keabkhlian boperasi  secara

Ehusns. TKORPIN misalnya, le dipusatkan untuk memporsiaptan para

akhli (scienctist) dalam bic'ang koperasi. Sede.\nglv:.an pembrinaan yang i

dimaksud di sini lebih diarahlan kepada peningkatan kemampuan
tenaaa koperasi tingkat neonergah ke bawah  dalam mengelola
organisasi  koperasi, mengh mpun dan mengerabban dana untul modal
koperasi, ﬁmjalankan ussha serta menyelenagarakan PENCIAWASAN

terhadap koperasi.

.

Berdasarkan WU No. 12 tabun 1967 tentang Fokok—Fokok Fer loperasian
keahlian yang dituntut dari pengelola dan anggota koperasi  dapat

dirinci seperti berikut:
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a.  Fengurus bertuaas sehagai manager  yang hores memimpin
organisasi  dan usaha kopérasi, untuk ini penourue dituntot
pengetabuan manajemen koperasi  sangat  berbeda denaan
perusabaan atau lembana pemer%ntah..Koperasi lebih  menokanlkan
epada sistem keaotong-royongan, kebkeluargaan clar
kesukarelaan.  Sedanakan perusahaan dan  instansi o pemerintah
lebih  menekankan keréda pengelqlaan berdasarban  manajemen
bisnis dan manajemen kedinasan. Oleh karena itu,  dalam
mengelola  koperasi diperlukan bukan saja  penoetabuan  dan
keakhlian yang dipérolmh dari lembaga pendidilan formal,  abkan
tetapl juaa penaetabuan ekstra yang bertitik tolak dari eibap
kekeluargaan dan kege :ongroyongan. Di sampina  itu,  karvawan
ber-tugas sebagai'orahg yana melaksanakan program koperasi yang
sudah ditetapkan.

b. Radan pemeriksa bertucas untub memeriksa, dan meneliti  tata
ke%idupan perkoperarion.  Uhtuk in% seorana  pemeribsa bakan
saja harus menguasai m: aajemen perkcwﬁwamian, akon tetapi juoa
harus menqusai cara supervisi dan penelitian,

C. Anggota lebih menitik boratkan terahdap memabami dan menvadar i
hak.  dan kewajibannya =ebagai anggota  koperasi. Yang  perlu
diperhatikan - ialah keseimbangan antara penaaunaan halk dan

kewajiban., Kalaw terjocli ketidakseimbangan  dalam RONGaEnaan
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M ' hak:  dan kewajiban, dapat dipastikan akan bertahrakan dengan

% hak. dan kewajiban orang lain.
,?
) Fada umunya baik pPengurus, bad N pemeriksa, karyawan dan anagota
% ,
i koperasi tidak permah memperoleh pendidikan tentang perkoperacian,
1
; : Walaupun telah ada  1r nhaga yang berper-an vtk membina
1
: keterampilan tenaga koperas: di tiap propinsi sepertl Balathop dan
Fuslatpenkop, namun daya Jangkaunya masih sangat  terbatas. Qleh
-t karena itu sangat dirasak: - tentang perlunya peninakatan kualitas
] tenaga  koperasi melalud sistem pendidibkan yana lebih  luwess,  dan

mempunyal daya jangkau yang iebih luas. Sistem pendidilan seperti
int  hendaknya dapat meEngenyampingkan kendala dalam hal kesulitan

untuk meninggalkan tuoas sehari-hari karena terikat oleh pokerjaan

di  koperasi. Sebagaiman liketahui sebaqian besar dari peonguries |

badan pemerilksa Jugn Aanyai pekerjaan  pokok  lain misalnya
sebagal pegawai neqer (. 1tunya program csﬁdidiknn tengan  sistem
i tatap muka biasa tidak sectiai biia memperhitinaglan faktor-
é, faktor yang dikemukakan di tas. Oleh karena itu, Fendidikan Jarak
il Jauh  merupakan pilihen yeng tepat. Di samping merel a mendanathkan
| pendidikan  wntuk meningkatkan pengetahuannya, meroka juga  tidak
perlu meningogalkan peker, annya seﬁari~hér}.
4 R0

Yo .'
Keuntungan lain dari diselenggarakannya pendidikan Jaraks jauh bagi

renaelola dan anggota'koperasi ialah lebih memeratal.n kesompatan
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nendidikan bagi semua orang by ik oty penaelola maupun anqaota.  Di
=amping itu, pengetabuan - -terampilan yang diperoleh haik oleh

penagelola maupun oleh anage Adak akan hilang karena PENGUIFLIENY R

dimutasikan  akan tetapi ot~ LErLANQSLING  secara  toros meerUs

(life—long education). ¢ - contoh, searana  pengurus  sudah
mengikuti PJJ, suatu ketika tidak menjadi pengurus lagi, makg

ilmu yvang sudah dimilikiny: _idak akan hilang, atau "terfhawa®
perai oleh  pengurus yang 41 tqdi. Fenguwrus  vyang  hary dapat
melanjutkan kepemimpinannya rta dapat  terus  menurtut 1lmu
melalui PJJ. Sementara itu a0t sana lain juea terus mengikoti
FII. Jadi dalam bal ini tid - akan terjadi  kesangoian  batwa
"Percuma menatar  penqufus koperasi karena mereka jadi peEnguUrus
hanya sementara). '

kerja sama » antara IKPN den¢ + UT yang dilaksanakan  aaat ind,
dinilai sangat tepat untuk menimcbatkan kualitas penaurius,  badan
peneriksa, karyawan dan angaota l':.omgrasi di seluruh Indoiesia. UT

,
mempLnyal pengalaman  yang  apat dipakai  membantu IFFN dalam

mengembangkan  FJJ, sedangkar TKFN mempunyal prasarana dan sarana

yana sangat bermanfaat baqgi pengembangan FJJ.
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E.  TUJUAN FENELITIAN
Sebagaimana  digariskan dalam REFELITA V babwa tujuan  yang  ingin
clicapai  lebih ditekankan pada.kualitas koperasi yana dirumiskan
=eperti berikut: "Pembinaan koperasi bertujuan  anar sotiap
Foperasi dapat tumbuh menjadi lmbaga.ekmcmi vang kuat den sehat,
rapat  anggotanya dapat berperan secara berhassil aumna,  seclangkan
pengurus  dan badan pemeriksa dapat  berfungsi  secara  efektif!,
Galah satu dari kebijabsanaan itu ialah Fembinaan Kelembagaan
koperasi. Lanakah yang ditempuh untuk mencapai bak terszobut  salah
satunya 'yang t@.rdapat pgda butir c vyaitu  menyelenogarakan
pendidikan, kursus-kursus, | ‘]atihan keterampilan‘ dan  penataran
bagipara anggota peENQUIUS , angota badan pemeriksa, para  manager
clan P.'.a;"yawan Loperasi serta abar'at instansi terkait lainnya.
Gesual  dengan  kebijaksanaan Repelita V  tersebut maka  melalud
kesepakatan  kedua belah pihak (IKFN dan UT) kepada (T diminta
untule
1. Merencanakan dan melaksanakan studi  kelayakan vang  okan
memberikan informasi yang dapat dipakai dalam  menyusun
kebijakan penyelenggaraan pendidikan jarak jauh di  lingkungan

TKFN,

k3

Menyusun  suatu konsep usulan proyek (projec  proposal)  yvang

)
dapat dipakai oleh IKFN eebagai acuan yana lebih kbveos  untuk
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menyelengaarakan pendidikan koperasi jarak jaubh. Usulan proyek

teresbut  antara lain aken berisii program—proaram  yvang  akan

cdivsulkan, tujuvan, sasaran, strategli implementasi, karanaka
]

waktu dan biaya yang diperluban.

. Menyelenogarakan lokakarya untuk mengembangkan dan mematangkan

usulan provek (projoct proposal) dimaksud.

C. HASIL YANG INGIN DICAFAI

Ferdasarkan tujuan tersebut m -a hasil yang ingin dicapai ialahs

1. Sekumpulan  informasi - "ang kebutuhan  peningkatan  kualitas
tenaga koperasi yang ‘erdiri dari pengurus,  karvawan,  badan
pemerilksa dan arggota o erasi.

2. Sebuah usulan proyeé dalam rangka peningkatkan kualitas tenaga

koperasi pegawai nec -1 mealul sistem pendidikan jarak jauh.

FROSEDUR ’

e il e e b A s [ M S i T M o e Fiess

Z -

thtuk mencapai  hasil 'i atas, maka ditempubh Janakabrlanghkah

seperti berikute

1. Studi kelayakan

Studi  kelayakan diha pkan akan menjowab sejumlah pertanyaan
‘»

.

antara lain:
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a. kKebutuban training apakah yana perlu diprioritaskan
;baqi penaurus,  karyawan, badan  pemerikca  dan anqaota
koperasi yang fergabt_lng dalam IKFNT

b. Sistem trainiﬁg yana bagaimanakah vyana diangaap  cocak
untulk memenuhi bk obutuban tersebut,  yaitu et angan
dengan:

1) penaelolaan:

2) pengembangan bahang -

=) =1C‘~tem penyamnaian; proses belajar  dan interakesi

akademiss .

4) pengawasan dan peningkatan kualitass

3) pengawasan’ nﬁtu yang sudah dilatih_: c.lan

&) pelayanan pend'l thung.
kKesepakatan jawaban atc  »ertanyaan tereebut merupakan hal  yang
sangat penting agar : ﬁisusa_m.pric.\ritas proaram latihan  yang
relevan. Salah satu tét ik yana banyak dipakai  uniuk mencapal
tingkat kesepakatan ya  memadai adalah Teknik: Deelphi. Melalui
teknik ini, seorang sumber informasi tanpa saling menaenal  dengan

seorang sumber lainnya dapat o werdebatkan Priorilas training  di

H
w

bhidang pertoperasian secara leluasa !anpa ada dominasi atay  bias

vang berarti. Selanjutnya apabila aiperlukam, tinakal  kesepakatan
. +
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dapat lebih dipertinggi jika hasil pengumpulan tahap  pertama

dikomunikasikan. kembali kepada responden.

Karena singkatnya waktu yang tersedia, maka ada kemunakinan
prozedur Delphi yong asli akan dimodifikasi oleh studi ini. Teknik
wawancara  munghkin juga akan dipakai untuk  mendapatban  infarmasi

vang lebih terelaborasi.

2. Fenyusunan proposal

Hasil pengumpulan data dengan menaaunakan teknik Doalphi ini  akan
dianalisis untuk  mengindentifikasi  jenise penaetabuen dan
keterampilan  yana dibutubkan. Atas dasar ini  kemudian  oisoesn
suatu  usulan proyek yaﬁg memuat program pendidikan  perkoperasian

]
bagi pengurus, karyawan, badan pemeriksa dan anggota.

v Fengembangan kurikulum dan baban ajar

Sebetuklnya tahapan ini tidak dilakukan pada saal  ini, karena
tahap ini baru dapat dilakukan setelah usulan proyel selesai  dan
disetujui. Salah satu pendekatan yang populer dalam menasmbangkan
kurikulum  adalah yang diseat:utl DACLM  (Developing o Curiculum).
Fendelatan  ini telaﬁ dibuktikan efektif dengan biava vana Juaa
relatif  rendab dalam nmentLtkan tugas—tugas. (tasks)  yvana  harus

4
dilakukan oleh seorang karyawan atau staf vang dalem hal  ini




4

©059)

penaurus,  badan pereriksa,  ryawan dan anagota  koperasi,  Fada
dasarnya Dacum  adalah suatu  p ° atan urntuk mengembanalkan

kurikulum yana berorientac  sada an: .1s8is jabatan.

4. Froyek Rintisan (“ilc ject)
Tahapan ini Juaa tidak dilaksanakan pada saat sekarana,  karena
akan dilaksanakan setelah ter asun kurikulum/GEEF (butir 3).  Akan
tetapi ini merupaban langkah penting untuk melihat apakah  program
yana disusun  dapat diimplc ~entasikan sesual dengan  situasi  dan
kondisi. Fada tabap ini akan dilakukan evaluasi untul mel ihat
kekuatan dan kelemahan sistem dan proaram yanag dilalksanakan. Untuk
proyek perintisan ini akan diiakukan di satu daerah terpilih.,
E. LINGKUP PEMRAHASAN
Sebagaimana  diuraikan pada agian prosedur, terdopat  beberapa
langkah  keqiatan sampoi pada terselengaaranya program Fendidilkan
Jarak Jauh, yang antara lain meliputi:
1. Studi kelayakan
2e Penyusunan proposal prpyek
Ze Fenyusunan kurikulum dan  vban ajar
4. Felaksanaan proyek perihtisaa'(pilo£ proysx:t)

-

9. Implementasi  program Fendidikan Jarak Jauh dalam  =kepe  yvang

lebih luas.
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Dalam tahap kegiaton seka 1 ini, kegiatan yana o ]lakukan
terbatas sampai  pada tahap kegiatan 2 yaitu sampai tersusunya
proposal  proyelk. Tabapan ini akan dievaluasi sexara rinci untuk
malihat  lebih  jauh tentang kemungkinan pelalsanasnnya,  apakah

secara  teknis feasible, apakah secara ekonomi  profitable  dan

- it —':4; —_— e ,v‘ Sl
S S T AP 1 i

Sy

apakah secara sosial acceptable.
1)~ Gambaran keadaan koperasi

2) Faktor agar pendidikas dilaksanakan

2 A T

2)  Faktor kemampuan. ¢

& o




BAR II

METODOLOG1I

A. Metodologi

Yana dimaksud  dengan metodoloai penelitian ialah o slrateai  umum
yang dipergunakan dalam pengumpalan  dan analisis data yang
diperlukan. Metode yang Jdiperaunakan dalam penelition ini  adalah
metode deskriptif yait metode yang dipakai untuk  memperoleh
informasi tentang suatu keadaan, biasanya metode ini dapat dipakai
Juga dalam suatu studi yang mmerlukan bcamtuktian hipetesiz. Dalam

penelitian  ini tuwjuannya mencari informasi®yana dapat  digunakan

DY
dalam penaambilean keputusan.
B. Jumlah_Sample ,
Sample  vyang diambil o Fata madya Falemhana adalabh  sebanai

berikut:

1. Babungan koperasi Fegawai \egeri
2. koperasi Citra .

I, Koperasi Fenerangan

4, ¥operasi SMEA Neqeri

5. Fusat kKoperasi F’egéwai Neqeri

6. kKoperasi Depnaker

7. FKoperaszi Kejaksaan

12



8. koperasi Dharma Karva
?. koperasi Sehat

10. lkoperasi Fos & Giro.

Jumlah responden pada tiap koperasi terdiri dari:

1. Pengurus minimal 3 orang terdiri dari, i ketua, 1 Selrotaris,
1 Bendahara.

2. BRadan Femeriksa lr wi minimal 2 orang terdiri dari: Ketua
dan &ekretaris/anggoﬁ:

Jeo Aggota minimal 3 cvr'r\r:t_.x’

4. Manajer minimal 1 ora

9. karyawan minimal | o-ano dari tiap unit..

Di Falembang terkumpul 94 esponden, terdiri dari:

Badan Femeriksa : 19 esponden

Fenaurus 2 X3 respe den
Manajer 1 20 res nden
Anaqota : 24 responden

C. Prosedur_Pengumpular Data

Frosedur pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah dengan me dakan  pertemuan tatap mka dengan
responden.  Fertemuan diatur g-2rdasarkan perjanjian vang  terlebih

4
dabulu  sudah dibicarakan. Sesudah pertemuan berlanca-ong  terlebih
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dahuluj. dijelashkan tentang adanya kerjasama antara  IKFN  dan

.
Universitas Terbuka, sesudah itu rijelaskan tujuan dari penclitian
ini. k.'evmdiao Felompok dib- 1i atas dua kelompol,  yaitu ke ompol:
partama  terdiri dari Fengu us dan  Radean Femarilsa oedangkan
kelompok kedua terdiri dari Karo:oan dan Agoota. Karena potugas
ada dua, kelompok ini dap - berjalan bersamaan, maning-masing
petugas membimbing satu kele & yang memerlukan waktu T o+ dam,

Fada setiap kelompok plogas membagi kuesioner yang  emeuaid
dengan fungsinya, l»:.uésj oner ter-sbut langsung diisi caat itu Jjuga
oleb responden  dengan diberi = qarahan D].E?h' petugas.  Ada  dua
koperasi yang tidak dapat ™ aksanakan penaisian kuscioner cocara
tatap  muka, hal ini disebal -n oleh kesibukan para pengurus  dan
baclan  pemeriksa. Koperasi te sebut adalah T'ifcn:rr:zr'af;i. kejakzaan  dan
I'ITgnpmufzasj. Gakngan !::.'orxar.wcsi Fedaw L Negeri. Fada dasarnya kuesioner
terdiri dari 2 bagion yait idatitas koperazi  don identitas
responden . Dalam penqaisi-»y d- 1omengenail  ddentitosn koperasi,
penaisian mesti  didis! 1 dongan Pengurus.  Untuk - kelompal
Fengurus, Badan Pemerik k Radan Femeriksa. Karyowan mengisi
Luesioner karvawan ¢ o ngan' bidang kerjanya.

Uhtuk kuesioner m: najer tidak diisi oleh manajer, sohabh di

L)

koperasi  yang petugas teliti secara kebetulan belum  ada izl ilak

manajer, sedangkan kbuesioner anggota diisi oleh anagot o,

. @08
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Sotelah buesioner diisi oleh semua responden, pertunas

r melaksanakan  wawancara. Wawancara dilakukan untulb  mengunagkapkan
. . '

hal-hal  yang belum terungkapk-n. Prosedur Pl ition yang

dilaksanaan menyebabkan setiap petugas menqumpulban data pacda 10

koperasi yang berada di Kota Madya Falembang.

‘ C. Anmalisis_Data

MAalisis data dalam penelitian ini menquraikan  motode  yang
digunakan untuk  mengolah  derse menyajikan data  sorta prosedur

L statistik  yang digunakan. Bentu!. penyajian hasil pooelition  ini

disajikan dalam bentuk tabel abel ini didac:'—.\rif;enr; pada penjabaran
variabel dan penaelompokkan variabel.
Datea - yang terkumpul akar:\ disusun  dalam bentuk  tabel  yang
menunjukkan presentasi.



BAR III

HASIL TEMUAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, tv*rc‘amr\ ini petugas akan
membuat  suatu deskripsi mengenai koperasi di 'dacar'ah Falembana.
Fetugas membuat  laporan ini berdasarkan  adanya penarmlompok: kan
kuesioner. Dari hasil jawe < yang diperoleh petunas  membuat
laporan penelitian ini adaleh sebagia berikut:

A. kKelompak Badan Femerikea *
B, kKelompok Fenourus

C. Kelompok Karyawan

D. FKelompok Angaota

E. Fersepsi kKemampuan

I"lag\ing—masinq dari tiap kelompok ini dibuat menjadi dua buah
bentuk  laporan. Bentuk laroran pertama mengenai deskripsi  secara
unm  tentang koperasi. sedangkan bentuk  laporon kedua  adalah
persepsi kemampuan mengenai kelmﬁok teresetut. Ferzepsi  kemampuan

ini dilihat pada 4 kelompok vyang dikumpulban meniacdi  saty

kesatuan.

16
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Adapun hasil jawaban dari tiap kelompok akan diwraikan masing-
msing.

f, kKelompok Badan Femeriksa

tuesioner) adalah sebagai berikut:

‘1. Lingkup usaha, melayani anggota saja 7 (1007%).

2. Ridang usaha, jual heli/toko I (474), simpan pinjam 3 (71%),
pertreditan 4 (574).

| I, Lokasi  tempat usaba terbentuk kantor 6 (B67), tempat Lbsns

yang sudah terjangkan Z (29 %4).

: 4.  Jumlah tenaga:

3]

orang

a) Fengurus
‘

b) HRadan Femeriksa : I orang
c) EKaryawan : 3 orahg
d) Angaota minimal 100 orang s/d 1.000 oranq

5 Jumlah modal dasar dan kerja umumnya tidak ada yana tahut.

4, Fasilitas yang dimilikis

a) mesin hitung 3 buah
b) brankas 2 buah
L}

c) kalkulator 6 buah

.

d) cash registev 1 buah

&) timbangan 1 buah
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£} mesin tik 1 -buah
a) fieling kabinet 1 buah
, Btatus kantor:
a) Finjam 3 (474) ’
hY  Milik sendiri 1 (14 %)
L Pendidikan terakhir
a) SMTA 4 (57 4)
[ b)) Sarjana I (434)
!
?;lﬁmnperoleh pendidikan perkoperasian  secar  resmi Yari
| diselenagarakan oleh IKFN tingkat nasional 1 (147%). yana bealum

\

(- A
!
& Jumlah  tenaga vyand sudah menaikuti  pendidikan lTatihan

i

koperasil
LAY Penaurus 6 (BS ) sudah

h) Radan Femeriksa 2 (Z9%4) audah

c) Ekaryawan 5 (7 %) sudah

d) Mngaota (7 FEKFN) 25 (434) sudak
i, Yana menjadi penyebab belum mengikuti penataran
a)  belum mendapat giliran % (1OO%)
b) waktu yang sibuk 7 (100%)
.

c)  tidak diizinkan meninggalkan kantor 7 (1002)

d)  pendidikan dilaksanakan sangat jarang I (43 %)




/

| tiayva mahal 7 (100%
| jarak jauh 7 (100%)

teri penataran yang menjadi prioritas unluvk diberikan:

!

’! Fendidiklan praktis/keterampilan -2
| Fendidikan kesadaran porhopersian (mental) -1
1 Fefreshing pengetabuan -6
| Fendidikan menambahkan landasan koperasi -3
) Fendidikan yang menjabarkan peraturan/ - 4
Febijakan
‘)l Fendidikan peningkatan sistem pengawasan - 5
hlam perl aksanaan tuoas sehari ~hari. kesulitan, yana

fihaclapi. ia lah:
i

}

{a) Meningkatkan kemampuan tenaga pecawai dalam hal:

3

] - Kurangnya tenaga ahli/keterampilan, upah yana minimum,
!

dan kesibukan pekerjaan lain

;

3 Dalam meningkatkan usaha l:ope! N

»»»» Lurang tenaga terampil
~ kurang Mal/mrana/ tenaga
- kurang motivasi !
- kurang mampu dalam memilih lapange  usaha
¢} Dalam menggali sumber dana

- tak ada sponsor

[ R



@959

— enlit cari tambahan modal
~ peminjaman dana di Fonk yang ketat.
’1) Dalam menerapkan kebijakan peraturan/hukum
~ kurang sadar dalam monegakkan peraturan
- kurang pendidikan
e) Dalam mengelola manajemen hantor
— kurangnya personil yang bekeria
~ adanya pekerjaan yang rangkap
) Dalam Lomanikasi antara instarsi umumnya bail:.
'g) Dalam memperluas penamabahan anqgaota.
— instansi kurang mendubung
; — harus disesuaikan dengan Anags 7 Dasar koperasi
h) Pengelolaan dan pear‘tanggungjva'\waban keuangan

- belum ada petuaas Ehusus ys ”© menanganinya.

 Prioritas yana perlu mendapathkan peningkatan

-~ pendidikan anaaota secara in

- penyederhanaan paraturan ko rasi
menghilangkan saling curiga

-~ pkesadaran anagota untuk berrartisipasi

- penambahan moddal

pendidikan untuk karyawan ke arah pr'ofees.ic.pal

]
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. Keyakinan akan pendidikan koperasi dapat dilaksanakan melalud

Frooram Fendidikan Jarak Jauh adalah sebagai berikut:

- kurang beaitu yakin 2 (@970

- yakin 4 (374)

~  yakin sekali 1 (. 4%)

Dukungan dinas dalam menunjang program pendidikan Jarak Jauhs
— yakin bisa mendukung 6 (854)

— kurana yakin 1 (147)

Badan Femeriksa mungkin mengikuti sistem pendidikan ini dari
segl .

- waktu 4 (S7%)

-~ kemampuan 6 (B67)

- motivasi 7 (100%)
-  Riaya 4 (S7%)
- Lokasi 7 (100O%A)

Diperlukan  mekanisme pernunjang  hal berikut yana ada  di
koperasi adalah cebagai berikut:

- pertemuan teratur I (ATL)

- penataran terakhir I (4T - -

. e g
. . - NIRPIAY o
-  organisasi teratur o (4.;%')::}

~  arisan 1 (14%)



% Lembana vang dapat terlibat dalam  penvelenggaraan =is Lem
Eelajar Jarak Jauh:

a) IrFN

~

(100 %)

H)  Kanwil Depkop/kandepkon e 7 (100 %)

c) Fuslatbenkop s T (100 )

d) Dekopin/Dekopindo r 6 (86 )

e} Ferauwruan Tinggi : (7L %)

f) Koperasi Frimer : (57 N |
' g) Sekolah A : 3 (43 )

0. Tenaga KFN yahg dapat dimanfaatran pida sistem ini

- Tutor 6 (B6 )
' - Penulisan Bahan Eelajar 4 ( 7 %) | ?
| - Fembimbing praktek 6 (86 7) '

121. Medlia yang paling tepat untuk Radan "emeriksa

. = Modul 6 (B6%) i
{ 1
i |
-  kKoresponden = (AT .
| , |
; - kaset/audio 3 (717%) |
‘l‘ {
- TURI/lain e “
W Fazilitas yang ada '
- PFerpustakaan Umum 1 (14%)
-~ Fuku Sumber 2 (29%) ' 5




- OHF 1 (14%)
- Tempat belajar I (A7)
7. Adanya hubungan kerja dengan ;tansi lain yaitu:
a) koperasi Sekunder 6 (B6 )
b) Karwil Deplkop 5 (71 %) 1
c) Fenda 4 (57 %)
d) FGRI 1 (14 %)
‘ e) Ronk 229 %)
£)  kKoperasi lainnya | . 4 (57 )
g). Koperasi jasa audit D22 .
h) Dekopin/Dekopindo (83 %) ;
. j
i) koperasi Asuransi Indor 3 2 (297%) : '
R, KELOMPOK FENGURUS
Hasil jowaban yang diperolr  ‘ard b oesioner  kelompok 11 yong

teridiri dari 10 orang pengum ‘bagai berikut:

1. Linakup_Usahba

a. Melayani anggota saja 10'(100%)

h, Melayani masyarakat luas 1 (10 %)
. .
L]

c. Melayani tetanqaa 110 %)

B
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. Bidang Usaba ' :
‘ 4
a. Jual beli toko - 3 (300
b. Simpan pinjam 9 (0 %)

3 ]
B

c. Menjual jasa D %)

d. Ferkreditan 6 (&0 L)
e. Menjual beras pegawal 1 (10%)
f. [IPerumahan 1 (10%) |

a. lerbermtuk kantor 7 (70 %) |

b, Sekolah 2 (20 %) ' P
S
c. PFertokoan ‘ 1 (10%) | !
. I ‘
cJdumlah_Tenaga ' . ; ;
; Yo
| l ¢
a. Fengurus 9 orang o ;
o
b. Radan Femeriksa = orang 1 !
c.  Faryawan 3 orang | :
L1 : z
CR : s ; 4
d. 6nogota minimal BO orang masksimal 1.000 orana '
o
! 1
L Modal dasar dan modal kerja umimnya tidak diketabui jumlabova. ; i
v Fasilitas yana ada: 1
a) mesin hitung 4 buah . ; !
L }
by brankas 2 buah . " !
]
[ )
c) kalkulator 8 btuah |
d) cash register 1 buah ‘




12.

d)  GEFN

e) Dekopinwil

) kPN

a)  kKoperasi

r3

e

3

orang lingkup Propined

orang lingkup Kabx

en

orang lingkup Fropinsi

orang lingkup kabupaten

orang lingkup Fropinsi

lain (Ralai FPengembangan F-oduktivitas)

Jumlah tenaga

Foperasis:

Fenaurus

Fadan FPemeriksa

Karyawan

MAagota

vang sudah  me wgikuti

41

a

orang

> orang

orang

oranq

orang

orang,

oranc

pendidikan

belum ‘
sudah
belum
sudah
belum
sudah

sudah

- BosS

latibhan

Yanag penyebabkan tidak banyak mengikdki penataran  disebhabkan

olehs:

a)  belun mendapat giliren 9 orang (F0%)

by  tidak diizinkan meninggalk

¢) pendidikan sangat jarang dilaksanakan 8 orang

-

an kantor 10 orang (100%)

(R0



Materi penataran menjadi prioritas untuk diberikan:
a) Pendidiklan praktis/keterampi. - -2

b)Y Fendidikan kesadaran perktopersien (mental) - 1

) Refreshing pengetabuan | )

d) Fendidikan landasan Loperasi - =

e) Fendidikan yang menjabarkan peraturan/ - 4
dan bukum '

) Fendidikan peningkatan sistem pengawasan - b6

‘Dalam pelaksanaan  tugas  sehari-hari, kool itan

.

cdibadanis
“a)  Meningkatkan kemampuan tenaga peqawal dalam hal:
~  lketerampilan peanai yang rang .

- pegawai yang mempunyai de fungsi — (dinas)

- kurananya motivasio
—~ proawal yang tidak menauasal pembukuan
~b) Dalam meningkatkan usaha koperasi
~  terbatasnya modal dan sarana
% - tenaga tetap pegawai kur 0
- kurang menquasai pasar
’~ terombang—ambina diantara perekonomian mgsyarakat
c) Dalam mengaali sumber dana

-  tidak ada bantuan dari lembaga manapun

yana

-

e W

b g A o

PO




b e e

cl)

e)

f)

to)

h)

Ceee)

= belum ada kesadaran menabung

- pemungutan uang sulit dilaksanakan, sebab  harus
memenuhi beberapa syarat.,

Dalam menerapkan kebijakan peraturan/hukum

~  banyaknya peraturan yang harus dipenuhi

— kurana tanacap angaota dalam menerapkan peraturan

= sulit menanamkan disiplin dan berdasarkan bukum

Dalam mengelola manajemen | antor

—  banyaknya pegawai tugas angkap

- terbatasnya waktu

—  belum mempunyai kantor | ndiri

Dalam komunikasi antar kopetrasi

= kurang ada kerjasama

= belum adanya alat/sar na untuk komunibkasi

Dalam memperluas/menambah anggota koperasi

—-  kurang pembinaan terh: dap anggota

-  terikat dengan m«ggar*an Dasar/Angagaran Rumah Tangoa

~  Adanya pembatasan dalam ruang lingkup dinas

~ kurang adanya kepercayaan torhadap koperasi.

)

Fengelolaan dan pertanggungjawaban kevangan ¢

= kurang petunjuk dari Depkop
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— tidak seragamnya peraturan koperasi
-~ menyangkut masalah "ejujuran dan keterampilan
5o Seorual  dengan kesulitan tersebut yvang perlu mendepathan
prioritas peningkatan:
a)  pendidikan penyuluban kepada engoota secara kontinue
b))  keikuat sertaan pimpinan instansi & Femda setempat
)

¢)  bkeseragaman peraturan koperasi

)  penghapusan keuntungan

@) penambahan permodalan

f) Fenataran mengenai pembubuan .
a) harus kantor sendiri

) peningkatan l::.ete.'rampilén secara profesional
6. Fendidikan koperasi dapat dilaksanakan "melalui sistem
pondidikan Jarak Jauh. Program Fendidibkan Jarak Jauh:
- kurang beqitu yakin 1 (10 %)
- yakin 8 (80%)
- yakin sekali 1 (10%)
7. Apahila pendidikan  ini dilaks~nakan, hkantor dinas  tempat
koporasi teresbut mendukung prcx:;r-a;m ini sebagai berikut:
- mendukung 9 (90%)

- yakin sekali mendukung 1 (10%)
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19.

Fardidikan Jarak Jauh ini tapat diikuti dilihat dari e

a)l
b)
c)
)
e)

f)

Sistem pendidikan Jarak Jauh ini  membutubban

penuniana yang ada di koperasi tersebut adalahs

Organisasi yang dapat dilibatkan dal-am penyelenaaaraan Belajar

waktu vang tersedia 10 (100%)

Lemampuan 10 (100%)

motivasi 10 (100%)

izin dari kantor 9 (90%)

Hiaya & (607%)

Lokasi 10 (100%)

per-temuan secara teratur & (&0%)

renataran rutin secara teratur 1 (20%)

organisasi perbimpunan teratur 2 (20 %)

arisan 2 (20 %

Jaral Jauh adalab sebagai berilut:

a)l

h)

c)

d)

e)

f)

TEFN/GKFN/FRFN : 10 (100 %)

Fanwil Depkop/kandepkop @ 10 (100 %)

Fuslatbenkop/Bal atkop 10 (100 %)
Dizkopin/Dekopinwil / : @ (X%
'k opindo

Koperasi jasa audit L (QO'}.)
Ferguruan Tinagi ‘ ' 9 (90 %)

TR

K3

’

mekar 1 ame

©o80



) kKoperasi Frimer r 6 ( 60 %)

a) Sekolabh SMA/SMEA t 6 ( 60 %)

Tenoga KFM  yang dapat dimanfaatkan untuk membantu vsiss'tc?m
belajar ini:

- Tutor ' 22 orang

- Penulisan Pahan Belajar & orang

- Fembimbing praktek 9 orang

.r'ir-‘dla vang paling tepat untuk Fenaurus dalam menye lenqaarakan

| sistem Relajar Jarak Jauh ini adalah:

- Mocdud 9 (90 %)
- Koresponden (30 %)
- kaset/audio 5 (50 %)

, Fasilitas vyang ada di koperasi untuk membantu sistem belainw

inis
- Ferpustakaan Umum T (300
- Fulue Sumber 4  (407)

X Tempat ruang belajar 6 (&ON)

-  Ruletin Koperasi 1 (10%)

, Hubungan keria dengan instansi lain adalah sebagai berikut:

ai Y koperasi Sekunder 10 (100%)
(LEFN, GEFN, FEFN)

b) Karwil Depkop/kandepkop 8 (80 %)

© @@@\



c)
d)
&)
f)
a)
h)
i)
C.
Hasil
' yaitu
berikuts
1.

Femda

FERI

Eantk:

koperasi lainnya

Koperasi jasa audit

Dekopin/Dekopindo/Dekoninwil 7 (70

kKoperasi Asuransi Indonesia

FELOMFPOE, KARYAWAN

Lingkup Usaha

Melayani anggota saja

Ridang Usaha

1'

Jual beli toko

Simpan pinjam

Menjual jasa

Lokasi tempat usaha

1.

~
"

kantor

Sekolah

o

(10O%)

(ZF4)

(674

(1774)

874)

(1774)

%)

A
g

jawaban yang diperoleh dari kuesioner

hasil  jawaban dari 6 kuesioner adalah sebaagad

® @@@\

E@aryamar

crbhaqal
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6.

-

2. Fertokoan 1 (17%)

4, Tempat khusus yang mudah
terjangkau . (174)

Alat/fasilitas yang dimiliki:

1. Mesin hituna 4 (&74)
2. Brankas I (S0%)
kalkulator 6 (1007%)
4. Cash reqgister 2 (5340
5. Mesin tik ) L (174)
Status aeduna kantor:
1. Finjaman V(S
é. Milik sendiri | ' (677%)
Status di koperasi:t
1. Karyawan tetap S (30%)
2. Karywan tidak tetap 3 (0%)

Fanian ataw unit tempat bekerja:

1. ketatausahaan/administrasi 5 (874)

2. Felayanan anagota 4 (672)
o, Feraudangan barang 1 1774

4, Fkeuanga/kasir 1 (174

/

 Bosy
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10.

5. FPembukuan

6. Arsip

7. Fenagihan

?endidikan terakhir
1. SMTP

2. BMTA

1 (1774)

a 674

R

(ZF0)

4 (674)

FPendidikan perkoperasian ye 1 diperoleh secara

zebagail berikut:

a)  TEFN 1 (177)
M) Ralathkop 1 (1774)
) Fuglatpenkop 1. (A\7%
) RPN 1A

oy GRFN 1 (1774)

Yana — menyebabkan tidalk

olehs:

a)  belun mendapat giliran

by tidak bisa ikut karema sibow 1 (17%)

ingkup Fropinsi |

Ting 1p Fropipsi

ingkup kKabupaten

inctup Fropinsi

inahup Fropinsi

I (TO%)

wak mengikuti penataran

¢) tidak diizinkan meninggalkan kantor I (50%)

) pendidikan sangat jarang dilaksanakan

',".‘

!

(8ZA)

»)  biaya untuk penataran cukup mahal 1 (17%)

£ jarak ke penataran torlalu jauh 1 (17%)

/

resmi

\

adalah

clizababkan



11. Keuntungan mengikuti penataran adal -h

~
[

-
e

a)

u]

)

d)

untuk promosi jabatan/benaikan pangtat

kenaikan gaji/upah

menamhah pengetabhuan dan keterampilan tentanag

koperasi

memperlancar tugas di koperasi

Kezulitan dalam melakubkan poker:.an sehari

a)

b)

<)

kurang keterampilan/penge’abuan perloperasian
beban kerja terlalu banyak

tidak ada pembinaan :

Pendidikan/latiban, perlu mendapatkan perbatian

s adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

ol

e)

)

Q)

H)

h?rkaitan dengan pengelolaan/manajemen
pengembangan usaha

pengembangan kelembagaan dan organisasi
peningkatkan kemampuan pecawai
penaembangan wraian jabatan
mental/kesadaran berkopmras?

sistem pelayanan terhadap anggota

dasar—dasar perkoperasian

whagatl berikut:

g

~
@l

vanaq

[

b

. o9

(%)
(O%)

(R4)

(113)

(%)
(23%)

(QRY]

leabih

(L)
(100%)
(OT7) '
(&7)
(%)
(LY
(6744

(87




14.

17.

o]

1) peratuwran dan kebijaksanaan tentang koperasi ORI
Jenjang pendidikan yang paling cocok adalah sebagai beriluts:

1. pelatih;xn dengan sertifikat I (200

2. pendidikan Diploma 2 1 (740

7. Fendidikan Diploma = 2 (FF)

Fenclidikan koperasi  dapat  dilaksanakan melakud proxram
pendidikan Jarak Jauh acalah sebaoai berikut:

1. kurang beqitu yakin T (50%)

L

2. yakin epkali (S04)

Fendidikan Jarak Jauh dilaksanakan urytuk meninakatkan
pendidikan para pengelola doo anagota di bidang perkoporasian.,
kantor tempat dinas mendu 1g proaram tersebut adalahb sebagal

beribkute

-~
~~-
=

1. tidak yakin

2. yakin 2 (3%)
T, yakin sekali T (80%)

Mongikuti  pendidikan Jar . Jauh vyang dilaksanakan dalam

meningkatkan kemampuan perv. sperasian mungkin dari seals

a)  waktu yang tersedis 6 (LOO%) L
»
h)  kemampuan 6 (1O0ZY 23

) motivasi & (100%)



Ncleck)

37

d) izin dari kantor 6 (100%)
e) Biaya 3 (50%)

f) Jarak tempat tinggal 5 (100)

. Untuk mengimpelemtasikan Pendidikan Jarak Jauh dalam
perkoperasian, diperlukan mekanisme penunjang. Mekanisme
penunjang tersebut adalah sebagai berikut:

- pertemuan/répht bulaﬁan teratur 4(87%)

- penataran rutin/teratur 2 (33%)

- orgsnisasi/perhimpunan terafur 4 (87 %)

- arisan teratur 2 (20 %)

. Organisssi/lembaga 1lain yang berkaitan dengan koperasi yang
mungkin bisa dilibatkan dalam penyelengdarsan pendidikan dan
latihan adalaﬁ sebagai berikut:

a) GEPN 15 (83%)

b) PKPN : 5 (83%)

c) Kanwil Depkop/Kandepkop : 5 (83%)

d) Dekopin : 5 (8B3%)
e) Dekopinwil . 5 (83%)
f) Koperasi Primer - 5 (83%)

g) Pendidikan Tinggi terdekat: 4 (67%) .

h) Koperasi Jasa Audit/RJA  :.3 (50%)



21.

-
Henks @

Ncioeel

i}y Sekeolah SMA/SMEA r I(30%)
Tenaga KN yang dapat dinanfaatkan untuk membantu  sistem

: i
belajar ind:

‘
- Tutor 16 orang ,
-  Penulisan Rahan Belajar 12 orang
- Pembimbing praktek 8 orang
Bila  pendidikan Jarak Javh uituk  tenaga koperasi  ind
dilaksanakan, media paling =pat adalah sebagai berikut:
a. Modul 6 (1007%)
L. Koresponden/surat menyu -t 6 (1007%)
c. kaset/audio 4 (6774)
d. Frogram TV ) I (D0%)
e. Koran/Majalah koperasi 1 (177
Fasilitas vang ada di koperasi untuk membantu sistem. belajar
ini:
A«  Ferpustakaan Unum 1 U174 ‘
e  [LkQ Sumber/Faket I (90%) }
c. OHF 1 7% ‘ !
. Tempat ruangan/
sangaar 4  (677)
ry b
Y




L‘-“,.

aebnagal

Angotag

7. Hubungan  kerja  denaan unit/Zinstansi  sehingaa  memunakinkan
dapat membantu pelaksanaan pendidi' n tersebut adalah
berikuts:

a) FIFN 5 (83 %)
b) Karwil Depkop/Dekopda 58T %)
) Femda 5 (B3 %)
d) FERIL 2 (R
2) BRank 2 (33 %)
£)  FKoperasi lain 5 (B3 %)
D. KELOMFOK ANGEOTA
Hazil Jjawaban yanq diperoleh dary kuesioner kelompok

vaitu hasil jawaban dari 12 ki -ioner adalah sehagal

beribkul:
1. Lingkup_Usaha

)
oy

Melayani anggota saja

Hicang Usaha yand diikuti
1. Jual beli/toko

o, Simpan pinjam

4

. Menjual jasa .

12 (100%)

b6 (307%)
10 (834)

I (2574)

ceabhagal

. (@080




b

1. Mudah dijanakau

2. Strateqis

Jewris ke lamin
1. lLaiki-laki

~

2.  Ferempuan

Feolevjaan
1. Guaru
”N

2. Karyawan

Z. Karvawan sebuab sekolah

11 (92%)

11 (924)

r

(177)

Yarnn  mendorong  menjadi  anggota  koperasi adalah

berikut:
a. Wajib masuk anggota
b,  Keipginan sendiri karena

cdapat kemudaban

c. Risa menabung

d.  lain-lain

Keuntunoan  yang diperoleh

adalah zebagai berikut:

2 (177)

11 (924)

7 (587%)

1B

i

setelah misuk  anagota
-

B @@@\

mehagal

Lonerasi
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a. Dapat meminjam barang a (ZZ4)
b. Dapat meminjiam uang 1n (83%{
¢. Harga lebih murah dari di 4 (534)
luar
. Dapat memperoleh keuntungan 12 (1007%)
SHU |
e. Momperluas peragaulan Q@ (75%)
keaalitan yang dihadapi selws menjadi anagota koperasi adalah

sebagal berikut:

c.

€2

Tidak Ya
pelayanan kurang memad:si b (D02 4 (EED
prosedur peminjaman berbelit-belit & (674 2 (ATh)

letak koperasi jauh dar i tempat tingqél & (BOLY 4 (EEL)
kurang petugas pelayan=n 7 O(HR%Y I (284
persediaan barang/uanmg untuk dipinjam BO(AZY D (AT4)
terhatas

jangka waktu peminjamen terlalu pendeb: Q (&7LY 2 (AT4)

Dalam kaitannya denaan  kegiatan koperasi, hambaten  yang

dihadapi adalah sebagai berikut:

=

Tical Ya
4

Feraturan yang ada kurang dikomuikasikan 7 (38%) 5 (44)
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ke anqggota

b. kuranq informasi mengenai keaiatan ko— 8 (&774) 4 (Z54)
perasi

. burana kerja sama denaan instansi lain B (674 4 (Z34)

. tidak ada pedoman operasi yang dapat 7R DO (AT

dipedomni oleh anagota

10. Mimat untuk  meningkatkan penoetabuan tentana  perboperasian

dengan sistem pendidikan Jarak Jauh adalah sebecar L0007 (12).

11, Pondidilkan roperasi dapat dilaksanakan. melalutl PEOCram
pendidikan Jarak Jauh dengan jawaban sebagai ber ikt
1. yakin 9 (75%)

2, yakin sekali T (25%)

12. Rila pendidikan Jarak Jauh dilaksanakan untuk  meninakathkan

pendidikan para pengelola dan anagota koperasi, kantor tempat

dinas mendukung proaram tersebut sebesar 100% (12).

1%, Pendidikan Jarak Jauh yang dilaksanakan dalam meninakatkan
kemampuan perkoperasian munakin dilaksanakan dari seqais
a) waktu yang tersedia 11 (924)
b} kemampuan 9@ (7574) |

c) motivasi 11 (F2%)
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ook

¢y izin dari kantor 9 (754)
©) Biaya 4 (TZA)

f)  Fkesibukan pekerjoan 6 (30%)

Untulk  mengimpelemtasikan Pendidikan  Jaral Jauh o dalem
[EFP-iD;:YE-?V‘aSi«TR’F\, diporlukan mekanisme penuniana. Mk ani sme
penunjang terssbut adalah sebagai beribut:

a. pertemuan/rapat bulanan teratur 1 (19%)

h. penataran rutin/teratuwr- 7 (284)

c. organisasi/perbimpunan teratur 8 (67 %)

d. arisan teratur 1 (1979 .

Organisasi/lembaga lain yang berkaitan dengan koporasi munalbin

adalah sebagai berikut:

a)  GkFN : 9 (75%)
hY eFRFN 9 (75%)

)  kanwil Depkop/kandepkop : 10 (874

d) Dekopin

&6 (BO%)

2) Dekopinda t 7 (22 .
) koperasi Frimer r 4 (ZTA)

a) Fendidikan Tinagi terc &r & (30%)

h) Sekolab SMA/SVMEA 6 (DO%)



foloEke)

)

N

16. Tenaga KFN yana dapat dimanfaathkan untulf:. membantu sistem
belajar ini:
- Tutor 27 oranq
- Pernulizan Rahan Eelajar 27 orang

- Fembimbing praktek 48 orana

17. Fasilitas vyang ada di koperasi untuk membantu sistem  belajar

inizs

a. Ferpustakazn Unum 7 (584)

b. Fuku Sumber/Paket S (427) .
c. OF 1 (8%

d. Tempat ruangah/

]

sanqaar (azzy '
E. FERSEFSI KEMAMFUAN
Data vang dilaporkan pada wraian ini adajah  menaena: kemampuan .
Fersopsi kemampuan ini mengoambarkan kemampuan apa zaja yana sudah
dikuasai dan yang belum di asei.
1) Untuk Radan Femeriksa kunamuuan dalam bidana oruvanisasi

- Audit

- Teori Koperasi
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Untuk Pengurus kemamp:an dalam bidang:
-~ Manajemsn
- Administrasi

- Oraanisasi

S F-er-rnocla 1 an

- Akuntansi

- kKepemimpinan

- Teori kKoperasi

- Femasaran dan Femb 2lanjaan

Untulk kKaryvawan kemampuar dalam bidang lain:

f

Aras/Landasan kKopere =i
- Ragian Fenjualan

- kasir

- Fembukuan

~  Oroanisasi/kearsipan
- Raaian Gudang

-  Ragian Fembelian

- Pramuniama

- Fembantu Umnum

- Femasaran




4,

Intuk  anagota kemampua  dalam bidang Dasar dan  |andazan
koperasi.
Fereepsi kemampuan tersebut dapat dilihat pada halaman beribkut

inia
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S
TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN _
PENGUASAAN SP|P{KP |{TP { TPS
ijemen
Msun perencanaan kegiata'n koperasi DK 15
ra jelas balk semester, -tahunan, v Y
\ tahunan . ’ BDK ‘8
pasai tehnik-tehnik pengawasan yang DK 12 | 2
mna bagl keglatan koperasi ( BDK o] &
it menerapkan fungsi-fungsi manaje= DK 131 3
pada RAT, Pengurus-dan Badan Peme=-
at pola kebijakan-kebijakan yang DK 12 | 1
§ berguna bagi- kepentingan pengelola=-
foperasi . BDK 5| 5]
gidentifikasi  kebutuhan pasar DK
)ajemen pemasaran) BDK 716l ¢
tendalikan produksi (manajemen pro- DX 4 111 | 3
s1) . BDK 4
gendalikan harga sesuai dengan kea- DK 7
n pasar ' ' BDK 5| 7 "4
encanakan pengalokasian dana DK 10} 6
: BDK 213111
encanakan/pengelolaan pega- DK 10| 6
((pagawai, gaji) © BDK 3| 2] 2
pu menyusun tingkat pengembangan DK 517
vitas BDK 6 5
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TINGKAT TK PENTINGNYA |
KEMAMPUAN .
PENGUASAAN SP|P | KP | TP | TPS

rmodalan
jpat mencari dan menggali sumber modal - DK 11| 3
gl koperasi BDK 6 3
jpat menyusun anggaran koperasi menu=- DK 141] 3
it persyaratan yang benar, BDK 3! 3
wpu menginventariskan modal dalam DK 12
srbagal bentuk usaha BDK 5 1
impu  memanfaatkan cadangan (modal) DK 131 4
tuk kepentingan koperasi BDK 4| 2
mpu membuat rencana alokasi biaya DK 12} 4

BDK 5 ?
“Impu mengendélil;an biaya DK 17 { 2
i BDK 4
inpu menemukan usaha untuk meningkate DK 9! 7
n SHU BDK 44 2| 1
Inghitung SHU. DK 12| 6
l BDK 211 2
‘hmpu melakukan evaluasi dan analisa modal . DK 8l 9
bper'asi BDK 3 2
bnpu membuat laporan atas modal koperasi DK 10| 9
[ BDK 4
bl.........00.0...0‘.0.00.00.0...U.QOO..
;uooooouQ-nosoo.o-ooooooooooooooobuooiot
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN sp|{P|KP | TP | TPS
Mampu menerapkan tingkat mana jemen DK 9 |5
(top, midile, lower) sesual dengan ke=
butuhan kerja, BDK 4 15 )
Ql ...‘...O.............................l
00....0.0......O.....0...0..0.........
Mministrasi
, Mengisl buku daftar anggota DK 201 1} 1
BDK 1
) ‘rbngisi buku daftar pengurus , Badan DK 181 2
Pemeriksa BDK 1 1 1
L Mengisi buku daftar simpanan anggota DK 20| 3
BDK
. Memahami dan dapat mengisi buku notulen DK 18 | 7
simpanan anggota keputusan RAT dan rapat
pengurus ' BDK 111
, Memahami dan dapat mengisi buku daftar DK 14 3
manajer dan karyawan BDK 31 3
, Mapu mengelola buku penunjang ter- . 14 | 7
masuk buku tamu, buku saran anggota, X
notulis rapat Badan Pemeriksa, catatan
kejadian penting, anjuran pejabat/
instansi, agenda dan ekspedisi, inventa~ BDK 1 1
ris, catatan dan saran Badan Pemeriksa,
, Mengelola administrasi  perkantoran DK 13
(pemeliharaan, gedung, pajak, listrik) |  BDK 411
b, Mengelola administrasi (alat-alat- DK 14
perlengkapan) . BDK 211 .
i. ..........‘...‘...l...........‘.......I.
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TINGKAT TK PENTINCNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP | P | KP | TP | TPS

‘E.O.Mangelola dan malaksanakan administr. - DK 19 {3

il a1 kearsipan (agenda, ekspedisi). . BDK 1

4
‘ i1, Melaksanakan surat menyurat seca a DK 17 | 5
{ % benar (menurut aturan) - DK 1

5 - o
. 12.Membuat dan menganalisa laporan DK 15 | 4
E : BDK 3

i
‘%nB.Hengelola administrasi perdagang ' DK 9 |1
.

/ BDK 3 8 1

‘u. ............'l........I.........I “~as 0

)
! ........I....l..............‘...0 ’

P

&"' Organisasi

g i3

. §(!s Marpu membua t/menyusun struktur or an® DK 12

3| sasi koperasi - _ BDK 312

i

%R+ Membuat dan melaksanakan lan v 112 105

| tugas dari setiap alat perlent oan DK ‘

i koperasi (RAT, Pengurus, lan |

+§| Pemeriksa, Karyawan) - BDK 313

‘ Menjalin  hubungan kerja antar DK 5
di koperasi BDK .- 1 5
Menguasai secara benar Anggard. = DK 15 | 2
/Anggaran Rumah Tangga BDK 4 | 2
Dapat membuat dan merencanakan v DK 12 | 4
program kerja koperasi BDK 4| 3

1

Dapat menyusun Rencana Anggaran Pe. ia- DK 15 | 3
patan Belanja l.c.erasi BDK 5
Memahami dan menerapkan Undang-undar., \ DK 17 | 1 ¢
perkoperasian No.12.%57. . BDK 5
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP|P|KP | TP | TPS
Akuntansi
1. Terampil dalam membaca/menganalisa la= DK 15 {4
poran keuangan (neraca, rugi/laba, pe=
rubahan modal) " . BDK 4
2. Menganalisa keluar masuknya blaya DK 15 |3
" koperasi BDK: 3|2
3. Memahami cara penggunaan akuntansi DK 10
BDK 4
}u. Mengetahui bagan siklus akuntansi kope- DK 9|1
rasi BDK 517 1
5. Mengetahul bukti-bukti pembukuan yang DK 15 |2 1
sah yang meliputi; kuitansi, r-si,
faktur dll, ' BDK 4 1
6. Mengetahui peranan dan kegunaan buku . DK 19 |2
kas harian dan rekapitulasi BDK )
7. Mengetahui peranan dan kegunaan by DK 12 |4
kas harian memorial dan rekapitulasi BDK 5 1 1
8. Mengetahui peranan dan kegunaan bui.. DK 14 |5
besar dan buku pembantu . BDK 2 |11 1
| 9. Mengetahui peranan dan kegunaan sis’em DK 13 (3 2
kode/nomor perkiraan BDK 4 |1
10.Menganalisa ratio untuk  mengulir DK 9 |1 1
kemampuan koperasi ‘ BDK 7 |a 1
11,Melakukan pemantauan tentang penggénaan DK 14 {3 1
biaya. BDK "2 2
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN sP|P|KP| TP | TPS
,Memahami peraturan perpajakan DK ] 1
BOK 6 | 5] 2
l.Mamtpu melakukan pemantauan tentang , DK 9
'. .‘....0.I.....‘..O................0‘."
....l.‘....0.....................I...‘
Kopeaimpinan
5. Mampu melaksanakan fungsi mana jemen DK 14 2
koperasi BDK al2|1
!. Menguasal Jjenis kepemimpinan yang DK 12 | 4
| sesual dengan kebutuhan dan situasi kerJj:" BDK 3 311
\, Mengetahul persyaratan sebagal pemimpii DK 13 | 4
koperasi ‘ : BDK 4 |1 {1
i. Mengetahul perkembangan dunia koperasi DK 10 {2 {1
_ BDK 31a {2 |1
Twori Xoperasi ‘
. Mengetahui azas dan landasan, prinsip DK 16 | 4
: dan sendi dasar koperasi BDK 1 1 1
), Mengetahui pengertian koperasi DK 16 | 5
BDK 1 1
J» Tujuan dan cita-cita koperasi DK 16 | 3
BDK 3 1
ill. Peraturan perpajakan koperasi DK 8 1
BDK . L
.5 18 1
5, Tentang peraturan dan kebijakan DK 12 1 ¢
perkoperasian : BDK 3 1
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP|P|KP | TP | TPS
6. Manfaat dan keuntungan koperasi bagi DK 16 | 4
anggota BDK 2
7. BC00 00000 DOS00CR0C0CCOIEIDBOIROOIBSIONRONINTSISOEDS
00t...0.....“..l.‘............l...‘.
Pemasaran
1. Mampu  menafsirkan kebutuhan pasar/ DK 5
konsumen BDK 6 9 2
2, Membuat dan memilih cara promo: L yang DK 6 11 1
tepat BK " [ 20101 |1
3. Mampu meningkatkan persaingan us ha DK 6|1 1
| BDK 2714 |1
4. Mampu menetapkan harga DK 71211 1
' ’ | BDK 264
5. Mampu mengendalikan harga ' DK 51 4 1
BDK 1 3|1 61 4
1 Pembelanjaan
1. bapat menentukan persediaan besi; . 'DK 6
(batas minimal barang di gudang) - - ~ BDK 3] 21 8 2
. . . N
P, Mampu memilih metode persediasan barang DK 5
yang tepat. menurut metode LIFO, FIFOQ
dan average. ¢ - BDK 41 31| 9 2
3. Dapat mengadakan pemantauan terhadap < DK 61 1
barang usaha koperasi baik jenis, kualie :
‘Gan ‘WAUpUN ‘tETER. ' ] Hik Al 61| &
i, Menaksir kemampuan modal untuk mengenbamL DK 721 3] 4 ¢
kan usaha, BDK 4

53




. @08

¥

BADAN PEMERIKSA

TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN | SP | P | kP [ TP | TPS
Organisasi
1. Kemampuan menganalisa struktur organi- DK -7 .
sas{ koperasi BDK R
>, Menganalisa uralan tugas alat perl -g- DK 7’ ,1‘
kapan organisasi koperasi (RAT peng -us, ’ _
BP, karyawan) BOK g
. /£
3. Memahami AD/ART koperasi K |9
BDK 3
4, Menafsirkan secara tepat kebijakan DK | 6
tentang koperasi BDK 2 4
5. Kemampuan mengevaluasi rencana/p ~wran DK 6
ker ja ’ ‘ BDK 3 3
6. Kemampuan menganalisa anggaran pen .pat 1rl DK ' 511
dan belanja koperasi ' BDK 4 | 2
7. Kemampuan menarik kesimpulan da ati » DK 5 | 2
keputusan  RAT (bekerjasama  ‘engs -
pengurus) , . ' BDK 3 |2
8. ...’........O‘.‘...........“.‘ [ X ]
0000000000 00000000000000000000H- (X X ]
Andit
BP sebagal wakil anggota ‘lan
memeriksa keadaan koperasi oo
menjadi auditor yang baik yaitu ham
1. Memahami normaenorma tentang pelaksa- DK 6 |1 .
naan pemeriksaan BDK 3 |2

b4
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TINGKAT | TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
'T’ENGUASMN { SP|{P}KP | TP | TPS
b, Mengertl tentang peranan audit koper: DK 713
BDK 2 N
3, Mcmahami  norma-norma da poran DK 8 |2
pemeriksaan BDK 3
N, Memaham{ landésén yang dijadii audit DK 514
koperasi BDK 2 1|7
5. Dapat melaksanakan audit at. @8 can DK 5 |2
bank BDK 5
H. Dapat melaksanakan audit & siutang DK 512
yang ada BDK 4 1
7. Kemampuan mengevaluasi atas .. selias: DK 6 |3
. BDK 2 |1
B, Kemampuan melaksanakan peme’  1an yang DK 712
positip terhadap aktiva tet BDK 2 |1
. Kemampuan menganalisa utang ) DK 711
BDK 4
10,Kemampuan melaksanakan pemeriks--n . DK 8 [1
terhadap modal , BDK 3
-n 1.Kefnampuan melaksanakan analisc atas ] T DK 7 |2
penghasilan/pendapatan BDK 3
12.Kemampuan melaksanakan analisa atas DK 7 12
biaya , BDK ' E
13.Kemampuan menciptakan instrumen DK 4 {1
pemeriksaan BDK -4 |3
14 Mampu menganalisa kertas kerja (instrumen) DX 4 |2
hasil pemeriksaan keuangan BDK 3 3
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP |P|KP | TP | TPS
15. Mampu membuat laporan pemeriksaan DK 712
keuangan koperasi BDK 2 1
16.Mampu  membaca dan menganalisa laporan DK 912
keuangan . : BDK
17.Membuat laporan pemeriksaan mengenai DK 3 (2
organisasi dan usaha BDK 4 [ 2
18.Mampu  memberikan pemecahan terhadap DK 53
permasalahan yang dihadapi, BDK
19. .0...0'.'l.............‘...l.lI.......
...........'l.l..."ll........P s0c00
Teori koperasi
-
s Mengetahui azas, landasan, prinsip, DK 8] 2
dan sendi dasar koperasi ° BDK 2
>, Memahami uvndang-undang perkoperas* - DK -2
No,12/67 . BDK 2
3. Mcmahami tujuan dan cita=oita koperasi DK 8| 3
-BDK 1
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KARYAVWAN
TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN C. -
=NGUASAAN SP|P K | TP | TPS
Untuk menjadi seorars karyawan koperas.
yang balk harusmampu dan menguasai :
Azas/landasan koperasi
1, Mengerti landasan koperasi, prinsl» DK 914
dan sendi dasar koperasi ’ ' BDK
>, Mengetahui tujuan koperasi L 914
BDK 1
3. Mengerti isi dan kandungan AD/ART DK 9|3
' BDK
| 1
I, Menjabarkan uraian tugas kedalam l DK 6 |6
kegiatan kerja ,.L, BDK 2
Paglan Penjualan
1. Mampu melaksanakan penataan baran DK 6
untuk memudahkan bagi petugas de .
konsumen BDK 4 (2] 2
>, Membuat faktur-faktur/bukti pen} 1 DK 8 3
yang sah BDK 3
3. Mengetahul cara-cara  stock ¢, DK 1
barang , T BDK 51 1
. Mampu melal:~a~.akan sistem penjuala DK 4 1
konsinyasi BDK 2 16 1
5. Mampu menafsirkan kebutuhan DK 33
konsumen ' BDK 2 |51
Kasir .
- ()
1, Mengetahui cara no . ..ankan uang DK
dengan cara pendelegasian dan brankas BDK 5 1 1
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN _
PEMMUASAAN SP | P [ KP | TP | TPS
p. Dapat membuat bukti-bukti/faktur yang DK 12
sah (Kas masuk dan Kas keluar) BDK ?
3, Memahami prosedur arus penyetoran DK 8
dan pengambilan uang BDK 115
I, Mampu membuat laporan pemasukan dan DK 711
* pengeluaran uang/kasir BDK 213 1
5. Dapat menggunakan kartu utang/piutang DK 714
anggota BDK 111 1
6. Dapat menggunakan daftar tagihan u.. DK 7
barang BDK 1 1
Pagian Pembukuan
1. Dapat mémbuat Bukti Umum dan Buku DK 6
Besar ’ BDK a4l 2 2
b, Dapat membuat rakapitulasi keuar DK 6
BDK 412 | 2
3. Dapat membuat Jjurnal dan Jpl DK 701
penyesuaian BDK a | 2
. Dapat membuat laporan keuangan (n ~.2a DK 7
laporan R/L dan perubahan modal) BDK
2 13 2
5. Mampu mengelola buku simpancn DK 7
piutang dan hutang anggota BDK 2 3 ?
6. Mampu mengelola buku bilaya organisasi DK 2
BDK 4 2
7. Dapat membukukan daftar inventataris DK w512
BDK 4 |1

(83
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.
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP | P JI KP | TP | TPS

Organisasi dan Kearsipan

1. Mengetahul penggunaan administrasi DK 714
dan kearsipan BDK 1 2

>, Mengetahul penggunaan buku perlengka- DK 8|4
pan organisasi’ BDK 2

3, Mengetahui cara mengelola dan mengen=- DK 6 4
dalikan kebutuhan ATK BDK 2

Pl. Mengetahul cara mengarsipkan surat DK 717
masuk/keluar BDK

5. Mampu memelihara dan menggunakan buku DK 717
daftar hadir BDK
Bagian Cudang/Barang

1. Mampu melakukan penataan barang agar DK 4
tidak cepat rusak BDK 3

P, Mampu menghitung penyusutan bar:ng DK 6 | 3

3. Mengetahui cara pembuatan dan penglsian DK 511
kartu persediaan barang ’ BDK 315

l, Mengetahui metoda perhitungan perse- DK 5
diaan barang (LIFO, FIFO, Average) BDK 3

b. Mengetahul jumlah barang minimal yang DK 812
harus ada di gudang BDK 3 1

f. Marpu membuat rekapitulasi penjualkan DK - 813
<dan pembelian barang © | BDK 1|2
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" TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
PENGUASAAN SP|P|KP|TP | TPS
7. Mengetahui prosedur permintaan barang DK 5|2
BDK 3 3
6. Mampu menilai kualitas dan Jjenis DK 61 3
barang BDK 2 2
9, Mampu membuat laporan keadaan dan per- DK 6
sediaan barang sesual dengan ketentuan BDK 31 4
10.Dapat menggunakan daftar data penagile DK 91 3
han anggota BDK 1 1
Pagian Penaglhan
1. Mampu mengelola keadaan buku simpanan, DK .9
hutang dan piutang anggota BDK 1121 2
D, Melaksanakan pengakuran saldo (S,H,P) DX 8
dengan bagian’ pembukuan BDK 111
3. Dapat menggunakan data penagihan DK 11 [ 1
anggota BDK 1
Pagian Pembelian
1. Mampu menggunakan faktur-faktur (FB) DK 711
yang sah BDK 2 2 1
D, Kemampu=n membukukan atas barang=barang DK 71 3
yang telah dibeli BDK 2 2
3. Kemampuan membuat rekapitulasi/laporan DK 516§
pembelian BDK 2 1
Pramuniaga .
1. Menguasal tehnik berkomunikasi dengan DK 114 .
konsumen - BDK 4 1
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TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
: .| PENGUASA2 SP|P{KP|TP | TPS
, Kemampuan menata letak barang' | DK 2
DK 4
» Mengetahui daftar harga barang yang p¥ 5 6
ada BDk 1 2
, Melaksanakan stock opname (menghitung ’ DK 4 |3
barang secara fisik) BDK 2 |3
, Melakukan cek ulang baik jumlah ataupur DK 4 16
harga barang BDK 1 1
Ww Umm
, Mampu membuat laporan keuangan (nerars DK 7
laporan R/l dan perubahan modal) DK 4 |2
, Mengetahui cara stock opname v g |2
' BDK 3 {2
, Mampu memberikan informasi/penjelac DK 8 |1
mengenal usaha koperasi. BD¥ 1 3
Pesasaran
Mampu mengidentifikasi unsur-unsur pe DK 2 |1
masaran serta menganalisa situas
pemasaran  dalam berbagal waktu dan BDK 3 |6 1
kepe: “ingan |
‘Mampu i ~ntukan informasi yang dibu DK 2 2
tuhkan serta bagaimana informasi ter:
but dapat diperoleh secara efektif d. BDK - 5 311
efisien (marketing research)
Mampu memilih metode pembur-'- yang DK 1
paling sesual dengan jenis produksi BX 5 .

61"




- ®o89

. TINGKAT TK PENTINGNYA
KEMAMPUAN
: . IATAAN SP P | KP | TP | TPS

4, Mampu memilih saluran distribusi yang 1| DK '

tepat uiiluk barang yang dihasilkan BDK 215 1 1
5. Mampu mengkalkulasikan biaya untuk m: DK 3|2

nentukan harga yang layak ' NDK 3 5 1
6. Mampu menyusun program pemasaran L ™ 2 13

Buu 2 5
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Ti'IGKAT 3 TINGKAT PENTINCNYA
KEMAMPUAN .
L. JUASAAN Sp P KP [ TP | TPS

NGGOTA - .

etiap anggota koperasi perly :

1. Memaham{ AD/ART Koperas{ agar dala+~ DK 6 '
keglatannya sehari-hari bert indak |
menurut aturan main yang sudih : . '
ditetapkan koperasi BDK 5 1 '

LT ,

!s Memahami peranan koperasi dnlam DK 6 2
konteks pembangunan ekonomi di _—

Indonesia BDK 4

e Mengetahui keuntungan usaha yang di. NK 7 2 ;
lakukan oleh koperasi BDK 2 1 [

" - It

[

's Keterampilan mengisi kartu anggota DK 4 5 : 5
sehingga tidak terjadi kesalahan - T
yang menghambat untuk mengenbang! BDK 1 o
anggota ;

: }

+ Keterampilan membaca kartu angg DK 5 6 )
sehingga anggota memahami dan meng i
cara mengisi dan kegunaan kartuy ang; a BDK 11

+ Keterampilan membaca neraca, ogar - | DK 7 3
anggota mengetahui perkembangan
koperasi . , BDK 2
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7. Mengetahul prosedur menabung dalam DK 2 5
rangka meningkatkan kesadaran menabung BDK 3 2 L
8, Memahami prosedur simpan pinjam, DK 5 5
sehingga tidak terjadi hambatan dalam
prlaksanaannya BDK 2
9, Memahami peraiuran/perundangan
* dan kebijakan yang berkaitan dengan DK 2 2
keperasi, sehingga anggota mempunyal
wiwasan yang luas tentang koperasi
sccara operasional BDK 5 3
0. Menguasal sistem kontrol koperasi, .
achingga anggota mampu melaksanakan DK 4 2
kontrol yang baik, karena pada
dasarnya koperasi adalah milik anggo‘a BDK 3 . %
1., Memahami hak dan kewajlban sebagal
anggota, sehingga anggota dapat meng- DK 8 3
gunakan hak dan kewajibannya secara
tepat . BDK 1
?, Memahami dan menerjemahkan rencana k¢ ‘a DK . 3 5
melalui keglatan operasional sehari-hari  BDK 4 #
}. Terampil dalam penyelenggaraan RAT, l b
arhingga RAT yang dilaksanakan secar. DK 4 2 -
terbatas dapat dilaksanakan secara — ¥
efektif . BDK 4 |2 ]
:
¥, Terampil dalam menganalisis laporan,
sehingga mampn menarik aspek penting DK 7 4 %
yang dikemukakan anggota yang dapat ¥
menggunakan hak dan kewajibannya secara BDK 1
tepat
[P T -“1
i
" !
F
. 4 t .,
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KESTMPULAN DAN SARAN

Koperasi yang petugas teliti di daerah Palembang berjumlah 10
buah. Koperasi tersebut adalah koperasi fungsional dan terdaftar
sobagai anggota dari Pusat Koperasi Pega;ai Negeri (PKPN). Pada
umumnya Badan Pengurus dan Bajan Pemeriksa Koperasi adalah petuuos
yang bekerja tidak secara ful time, mereka masih bekerja secara
aktif di tempat lain. Tidak ada pengurus yang secara rutin "tiap
hari berada di tempat, terkecuali karyawan. Beberapa koperasi yang
memiliki klasifikasi A adalah koperasi yang menda;at bantuan
oecara moril maupun materil dari pimpinan instansi dimana koperasi
itu berada. Terkecuali koperasi ‘Darma Karya yang anqqoténya
terdiri dari  para quru SD. Koperasi ini dapat dikataﬁan maju
(Klasifikasi A) dan sangat permanfaat bagi anggotanya, hal ini
dapat dilihat dari banyakrya Jjenis usaha yang dilakukannya.
Walaupur anggotanya terdiri dari guru SD, tapi sebagian >sar
pengurusnya berpendidikan  carjana. Karena képerasi ini terdiri
dari quru SD, mereka sangat rengharapkan'adanya pendidikan sistem
Pelajar Jarak Jauh, terutama berhubungan dengan  sistem  kenaikan
pangkat mereka. Begitu juga halnya dengan beberapa Loperasi yang

L)

berada di PKPN-DKI.

@080




-66

Dari hasil wawancara dengan penagurus, ticdak  satu ranc
penauruspun yang tidak mendukung Froar wm Sistem Eelajar Jarak Jauh
untuk. mengelola  koperasi. Mereka - ongat  menagbarapkon Qistem
FPelajar Jarak Jauh ini diterapkan ' fuk koperasi. Mazalah vang
terlihat  adalah mengenal pembiayaan sebab pembiayaan  ini  sangat
sulit diperoleh dari pibak koperasi sendiri ataupun dari biava
pribadi. Dana vang diperoleh dari hkredit jahqka panjang  pun
kelihatannya tidabk memungkinkan, ana SHU terlalu sedikit. Moenurut
rengamatan  dan  hasil  jawaban  responden, masalah biaya  tidak
munakin dibebanban kepada peserta.

Masalah komunikasi dapat perjalan dengan  lancar, molivasi
mereka  juaa dapat dikatakan dalam kategori sedang, tidak  terlalu
berambizi tapi tidak juaa tia( v beruinat sama  sekali. totivasi
belajar untuk  dapat  menin atkarj kemampuan para prancelola
koperasi, dapat c1i£.ingkatlaan me? ludl oastem Fendidikan Jarak  Jauh
dengan  syarat hagi  mereka g mengikud  sistem belajar  ind
mendapathan beasiswa tanpa bay. endiri.

Femampuan apa saja yang dil | ikan dapat  tergambar  dari
persepsi kemampuan yang sudah ¢ -aikan terlebih dabulu. Salu hal
vana belum terlihat adalah mengenc.. hejujuwran cfaq ini m‘rﬂr\yﬁ\nqkut
manusianya. Fada umumnya mereka mir;ta supaya faktor ;i.rlj ada,

perlu  kurikulum  proagram  belajar Jjarak  jauh. Apakabh hal  ind

@OB0
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menyanakut  pendidikan  agama, moral dan  psycholoai, hendaknya f
mamalah  kejuiuran ini harus mendapat pricritas pertama. Meaenal F
bencana  alam, untulk dacrah Palembang- hal ini jarana terjadi jika

pun ada hanya banjir pex-il—-kecilan dan tidak bersifat rutin.
Demikianlah laporan penelitian ini kami sampaikan. Jika ada .
yang masib kurang dan bolum sempurna, mobon dapat dimaafkan. ‘

. Jakarta, 5 Januari 1990
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